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A. Latar Belakang Masalah

Allah telah memberi banyak keistimewaan kepada Nébhammad,
kemudian memujinya sebagai makhluk yang mempunytt-sfat mulia
sebagaimana tertuang dalam al-QufanKehadiran Nabi Muhammad
diperuntukkan Allah untuk menjadi pembawa rahmagibaeluruh alam,
sebagaimana dalam firman-Nya:
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Artinya: Dan tiada Kami mengutus kamu, melainkarukn(menjadi) rahmat
bagi semesta alam”(QS. Al Anbiya’ [21:107])

Nabi Muhammad manusia pilihan Allah yang diperuktuk bagi seluruh
makhluk-Nya, baik yang muslim maupun non muslim.aAseorang dari non
muslim yang bernama Michael H. Hart, secara teraaeggakui kebenaraisalah
Nabi Muhammad, bahkan memposisikannya sebagai opangma dari 100
orang yang berpengaruh di dunia. Sebagaimana disgbdalam karyanya yang
berjudul“100 Orang Berpengaruh di Dunia®.Selain Michael, masih banyak lagi
kesaksian lainnya dari non muslim, baik dari fiflogoaupun pemikir yang
membahas secara mendalam dan menaruh perhatiandgakpagungan sosok
dan keluhuran kepribadian Nabi.

Nabi Muhammad juga diutus untuk menjadi pembimlgag teladan bagi
umat Islam agar mencapai kebahagiaan dunia daraakBimbingan dan teladan
yang beliau ajarkan dapat kita temukan dan pelajan hads-hads yang
diwariskan kepada kita sebagai umatnya. Beberapasama yang beliau
tinggalkan adalah berupasunnah yang terhimpun dalam bentukhads,

sebagaimana dijelaskan oleh Hasbi Ash Shiddigieyatey usulan ulamasil
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Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berpalerti yang agung (QS. Al-Qalam: 4)
2Ali Jum'ah, Mengungkap Dimensi Keabadian Sang Nabi dalam geétsf Injil,Ter].
Irham Sya'roni dan Hasan Bugdiakarta Selatan: Citra Risalah, 2008), him. 110
* Ibid, him. 106-111



yang menetapkan dan membedakannah fi‘liyahmenjadi empat hapertama,
terkait perihal tabiat, seperti perihal Nabi tegtarerdiri, makan, minum, dan
sebagainya yang menunjukkan adanya kebolehan Hdakbagi Nabi sendiri
maupun umatnygkedua,berkaitan tentang hal yang memang dikhususkan untuk
Nabi saja, seperti beristri lebih dari empat damsukaMakkah dengan tanpa
iiram, ketiga, perilaku Nabi yang bernilai sebagai penjelas pahmillah, seperti
beliau shalazuhur dengan empat rakaéeempathal-hal yang bukan termasuk
tabiat maupun dikhususkan untuk Nabi, seperti miamcurambut di
Hudaibiyyah? Dari beberapa klasifikasi yang ditulis oleh Hash Shiddieqiy,
maka telah jelas bahwa tata cara makan yang dajaslabi merupakan kebiasaan
saja, dan tidak ada beban kewajiban bagi umat umtekgikutinya. Pendapat
tersebut juga didukung oleh pemaham hadis lainay@ Yr. Yusuf al-Qadawi,
dan menyatakan bahwa dalam memahhads haruslah mampu membedakan
antara sarana dan tujuan. Jikadis Nabi tersebut terkait hal-hal yang bersifat
universal dan prinsipil maka hendaklah dilakukagpesti berdoa baik sebelum
maupun setelah makan.

Ajaran-ajaran beliau yang mencakup kebahagiaanaduaain akhirat
diantaranya tuntunan melaksanakan ibagdit, zalat, puasa, hajisadagah, dan
lain sebagainya. Sedangkan tuntunan dan ajararaubealintuk mencapai
kebahagiaan di dunia meliputi berbagai aspek, dianya, bagaimana
membangun keluarga, etika dalam berkeluarga, bedgh, bermasyarakat,
berpolitik, dan lain sebagainya.

Termasuk tuntunan dan teladan beliau adalah bagain#a cara dalam
makan Ini penting bagi kita umat Islam untuk mengetalaiagar nantinya bisa
menghantarkan kita dalam menjaga kesehatan, jikaikden maka akan kita
rasakan nikmatnya hidup dalam keadaan sehat.

Ada sebuah riwayat yang menjelaskan tentang kenédmgang sering

dilupakan manusia, yaitu nikmat sehat dan nikmaekgatan

*M. Hashbi Ash ShiddieqiyKriteria Antara Sunnah dan Bid'alfJakarta: PT Bulan
Bintang, 1990), him. 32



¢
20 38

525 AE ) o el B8 s Gl 8358 e 5 D e G i 1 B s

8Ta W e S g Syma oy " oy B o $J\ J6 106 g A
5 . X 1.
(109: 5 55V e VI s Y Ol iob 8 i L)l =) t\,d\j

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas beliau berkata, Nalkiuhammad SAW

bersabda “Ada dua nikmat yang dilupakan oleh maausduanya:
kesehatan dan kesempatan (untuk berbuat baik) R. &d-Bukhiri)

Dari sinilah jelas betapa tuntunan Nabi tersebutupekan salah satu cara
kita agar tidak menjadi orang yang lalai, sehinggg@n menghantarkan kita
mencapai kebahagiaan di dunia ini.

Pemahamahpemahaman terhadapadis-hadis Nabi terus berkembang
sesuai zamannya. Hal ini juga terlihat dari bagasnaebagian ulama dalam
memahami hads-hads tentang tata cara makan tersebut. Yakni mereka
memahami bahwa tata cara makan Nabi harus ditbagseé bukti melaksanakan
sunnahnyd.Kemudian pada masa sekarang ini pemahaman terhadeghacis
Nabi mengalami perkembangan di antara ulama tersaialah Dr. ¥isuf al-
Qarawi. Menurutnya :

“Tata cara makan Rasul seperti makan dengan tigat@ngan, menijilati
piring atau mengusapnya, adalah sarana untuk mesicéguan yaitu tidak
menyia-nyiakan makanan pemberian Allah dengan sikéerlebih-
lebihan/sombong. Untuk itu, yang terpenting adalabmanfaatkan makanan
tersebut sebaik-baiknya dan seperlunya saja, demgamperhatikan kebersihan
dan kesehatan. Adapun tata caranya diserahkan kepdth sesuai tingkat
kehidupan yang ada saat ini, misalnya memakai demtdm garpu, atau yang

SAbi‘Abdillah Muhammad bin Isitil ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Bukini al-Ja‘f,
Sahh al-Bukhirz, juz 8 (Semarang : Thoha Putra, 2000), him. 109

® Dalam bahasa arab sering disebut derfgam al- fadis ataufigh al- #adis . menutut
kamus Bahasa Arab katahmsinonim dengan katfigh, yang artinya memahami, mengerti, atau
megetahui‘alima, ‘arafa, danadrakaatauto understand, to comprehend)hat Louis Makluf,
al-Munjid al-Lughah fi al-A’'lam(Beirut:Dar al-Masyriq, 1986), him. 591 dan 598; Hans Wekr
Dictionary of Modern Written ArabjcEdited by Milton Cowan (London:Macdonald & Evans,
1980), him. 723 dan 730. Sedangkan menurut Kamussa@Bdndonesia, memahami artinya
mengerti benar atau mengetahui benar. Adapun penahéberati proses, perbuatan, cara
memahami atau memahamkan. Lihat W.J.S. Poerwodaonkiamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1976), him. 694; lihatajubm Penyusunan Kamus Besar Bahasa
IndonesiaKamus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 636

" Sebagaimana pendapat abdul Bagi yang menilai burenhadap tata cara makan Nabi
perihal menijilati jari-jari tangan dan piring setiel makan, serta menghukumi makruh jika
mengusap tangan sebelum menijilatinya. MuhammaddFAledul Bagi,al-Lu’lu’ wal Marjan,
Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslirhim. 590



lain. Dengan kata lain orang yang tidak mengamalkal tersebut bukan berarti
tidak mengamalkan sunnah Nabi”

Apa yang dikatakan oleh al-Qlamwi tersebut memang ada benarnya
karena masa yang kita alami sekarang memanglatedeerbengan masa Nabi
waktu itu. Tetapi bukan berarti kita mudah menirgaia tata cara yang beliau
ajarkan. Karena kita tahu Nabi adalah seorang yaegdapat hidayah dan
petunjuk dari Allah, maka pastinya hal yang belakukan pasti bermuatan nilai-
nilai yang berguna untuk kemaslahatan manusia kamemang agama ini
ditujukan untuk manusia. Maka dari itu, kurang tgpg@ hanya memandang tata
cara Nabi tersebut hanya sebatas hasil budayaultam gada masa itu.

Selain itu, segala dimensi tentang diri Nabi mekapakajian vital dan
senantiasa aktual untuk dikaji. Ada yang menyomni disi sejarah sejak lahir
hingga wafatnya. Ada yang meneropong Nabi dariggssian dan sunnahnya saja.
Ada juga yang meneliti dengan hal yang berkaitamgde pengobatary. Dari
sekian kajian terhadap perihal Nabi, pada kenyatgammemang baru sedikit
yang menilik dengan kaca mata kesehatan. Padalahl sampai kepada kita
berita tentang keadaan fisik Nabi yang prima, sgiarnbeliau tidak pernah dalam
hidupnya merasakan sakit kecuali dua kali $4ja.

Maka dalam kajian ini penulis bermaksud merelewamshacds-hads
yang menjelaskan tentang tata cara makan yangrkhajaNabi dengan ilmu
kesehatan. Namun kesehatan yang penulis maksuahaykahg berkaitan dengan
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Dan tenturgregymenjadi harapan penulis
setelah dilakukan penelitian selain menambah waw#&esdmuan adalah dapat
meneladani Nabi berdasarkan pengetahuan, terutanggbersifat ilmiah.

Kajian yang dimaksud, penulis tuangkan dalam skn@sg berjudul
“Relevansi Tata Cara Makan yang Diajarkan Nabi den@n limu Kesehatan”

B. Pokok Masalah

8 Suryadi, MetodeKontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektifhtddnmad al-

Ghazali dan Yusuf al-Qardhaw¥ ogyakarta: Teras,2008), him. 172

®Muhadi &Muadzin,Semua Penyakit ada Obatnydakarta: Mutiara Media, 2009), him.
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Dalam latar belakang telah disinggung beberapgdraj berkaitan dengan

penelitian ini, sehingga untuk lebih memfokuskarrnmesalahan yang akan

dibahas maka akan dirumuskan pokok masalah sebewait:

Apa dan Bagaimana relevansi tata cara makan yaajgrkian Nabi dengan

ilmu kesehatan?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan Skripsi

Sesuai latar belakang di atas, maka penelitiamampunyai beberapa

tujuan, yakni:

Mengetahui relevansi tata cara makan yang diajafkabi dengan ilmu

kesehatan

Adapun manfaat yang menjadi tujuan dari penelitiadalah;

. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah kiezakeilmuan yaitu
memperkaya perbendaharaan mdiads terkait tata cara makan Nabi yang
direkam oleh kitab-kitabhads juga mengungkapkan relevansinya dengan
ilmu kesehatan.

. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikando@m yang jelas tentang tata
cara makan yang benar yang dapat menghantarkarkpadhatan. Kemudian
diharapkan pengetahuan yang telah diperoleh akagmmasilkan keberkahan
dalam hidup, membentuk watak/kepribadian yang l@rachengetahui cara
merendahkan hati, merealisasikan perasaan syukadkeAllah, menjauhkan
diri dari perilaku setan, serta dapat membangkitiksa kasih sayang di antara
sesama manusia.

. Dalam aspek teologis, penelitian ini diharapkanatiapenambah keteguhan
dan kekuatan iman kita sebagai’'min,khususnya terhadap keabsahanis-
hads Nabi yang memuat kebaikan bagi kehidupan, dan umyanterhadap

ajaran yang disyari‘atkan kepada kita.

D. Tinjauan Pustaka



Pengkajian terhadap tata cara makan memang bukaalafang baru,
karena memang ada beberapa karya ilmiah yang débaisilkan. Diantara karya
tersebut adalaknsiklopedi Adab Islam menurut al Quran dan as-ahngang
ditulis oleh ‘Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid Nadgang termasuk di dalamnya
dituangkan bab khusus terkait adab makan. Adab mydag dijelaskan berkaitan
dengan perihal sebelum makan, sedang makan, dalatsehakan. Karya ini
bersifat komprehensif karena tercakup di dalamngabamakan berdasarkan
anjuran dari al-Quran dan h&ds. Karya lain,Diet ala Rasulullahyang ditulis
oleh Ira Kusuma. Karya ini memuat hal terkait mak@nminuman, baik yang
dilarang maupun yang dianjurkan Nabi, termasuk joganbahas etika makan
Nabi yang terekam dalarhads. Kemudian ada lagi penulis yang membahas
tentang tata cara makan yaBahaya Makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani
dan Kesucian Rohardleh Thobieb al-Asyhar. Setelah penelusuran yamglge
lakukan terhadap beberapa karya tersebut, makdipenendapatkan bahwa di
dalamnya tidak lebih hanya sebatas memaparkarcaatamakan yang diajarkan
Nabi secara umum, walaupun ada sebagian yang mesggi&an dengan ilmu
kesehatan.

Dalam karya lain juga ada pembahasan terkdatiatihan Metode
Pengobatan Islankarangan Drs. Jumaroddin dan Dra. Endang Sulistiijowa
M.Si. dalam buku tersebut dijelaskan juga cara-dadap sehat, termasuk di
dalamnya pola makan sehat disertai tata cara mydaa diajarkan Nabi. Masih
tentang hal pola makan Nabi, ada pula karya laimgyberjudulPola Makan
Rasulullah karya Prof. Dr. Abdul Basith Muhammad al-Sayyid,|ada buku
tersebut dijelaskan secara detail tentang makarsupum minuman yang sehat
sebagaimana tuntunan yang diajarkan Nabi, selaidiidalamnya juga dibahas
tentang sebagian hal-hal yang dilarang Nabi padd sskan dan minum
sekaligus disajikan pula korelasinya dengan ilmsekatan modert. Namun

demikian, karena terlalu luasnya pembahasan sehirtigdalamnya belum

1 Abdul Basith Muhammad as-Sayy#ola Makan RasulullatTerj. M. Abdul Ghaffar,
M. Igbal Haetami dan M. Yasir Abdul Muthalib (JataAlfa,1997), him.85



dicantumkan tata cara makan yang diajarkan Nabaraederperinci yang
seharusnya diambil ddtadis-hads Nabi yang terkait.

Adapun karya terbaru diantaranya adalah dr. Addias, Sp.An. Dalam
tulisan beliau yang berjudiRahasia Kesehatan Rasulullah: Meneladani Gaya
Hidup Sehat Nabi Muhammad Sasebenarnya sudah sangat mendetail dijelaskan
relevansi ibadah ritual dalam Islam ditinjau darisi skesehatan modern,
diantaranya seperti tentang tata caralyujerakan dalamalat, puasa, ibadah
haji, cara jalan Nabi, juga ada diantaranya tata osakan yang diajarkan Nabi
ditinjau dari aspek medis. Namun mungkin karenagpeang tidak ingin bicara
terlalu luas sehingga hanya beberapa hal sajalyenhgsil dipaparkatf.

Dari penelusuran pustaka yang dilakukan, dapattalike bahwa belum
ada penelitian yang membahas ataupun mengkoratasidavansi tata cara
makan yang diajarkan Rasulullah dan ilmu kesehgdag dibahas secara khusus
sebagaimana yang akan dibahas dalam kajian inigdexdemikian, kajian ini
pada dasarnya merupakan telaah pertama dalam pasalpéRelevansi Tata

Cara Makan yang Diajarkan Nabi dengan lImu Kesehata

E. Metodologi Penelitian

Metode yang akan dilakukan oleh penulis dalam Igere ini sifatnya
kualitatif dikarenakan memang dalam penelitian ini sifatrsfain pada kajian
teks. Kajian yang akan dilakukan penulis adalahakakepustakaanlilfrary
research.™® Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatimu
kesehatan.
1. Sumber Data

Dalam penelitian ini data primer yang digunakanghénadalahal-kutub
al-sittah dansyarinya. Dalam hal ini tentu penulis menggunakan atabkkitab

takhrj seperti al-Mu‘jam al-Mufahras |i alfiz al-Hadis. Kemudian penulis

2Ade HashmanRahasia Kesehatan Rasulullah; Meneladani Gaya plidehat Nabi
Muhammad SaWdakarta: Noura, 2012)

3Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Propodalkarta:PT. Bumi Aksara,
1999), him. 28



mengumpulkanhads-hads dari kitab tersebut yang terkait dengan tata cara
makan yang diajarkan Nabi.

Kemudian untuk mengolah data primer dan mempertajaafisis, penulis
menggunakan juga data-data sekunder, yaitu bemla lrtikel, tulisan ilmiah,
dan lain sebagainya. Di antara data tersebut attdEhMakan Rasulullalkarya
Prof. Dr. Abdul Basith Muhammad al-Sayyid, dahTibb al-Nabaw karya
Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah,d&ahasia Kesehatan Rasulull&hrya dr. Ade
Hashman, Sp.An.

2. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam pengolahan data pada penelitian ini, penaisnggunakan
beberapa metode;

a. Metode Deskriptif untuk memaparkan data dan merkéempenjelasan secara
mendalam mengenai sebuah data. Metode ini jugek unanyelidiki dengan
menuturkan, menganalisa data-data kemudian mekgelasdata-data
tersebut?

b. Metode Analitik yaitu metode yang dimaksud untukmpeksaan secara
konseptual atas data-data yang ada, kemudian ifilkdaskan sesuai
permasalahan, dengan maksud untuk memperoleh $apelatas data yang
sebenarny&

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selamgjutichalah mengelola
data-data tersebut sehingga penelitian dapat seneksecara rasional, sistematis,
dan terarah. Adapun metode-metode yang digunakaulipeadalah: metode
deskriptif-analitik'® Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk menggakaba
dan menjelaskamads-hads terkait tata cara makan. Dalam hal ini penulis
mengambil penjelasan-penjelasan dari para Ulamandéltabsyars. Selain itu,

penulis juga mencantumkan pendapat mereka tentalgashads tersebut.

“Anton Bakker dan Ahmad Haris ZubaMetodologi Penelitian Filsafa(Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 70

Lois O Katsoff, Pengantar Filsafat, Terj. Suyono Sumargono (Yogyakarta:Tiara
Wacana,1992) him. 18

®sudartoMetodologi Penelitian Filsafatlakarta: Rajawali, 1996), him. 65



Adapun analitik yang dimaksud penulis dalam pdiaeliini adalah
menjelaskarhads-hads tata cara makan dengan cara mengkorelasikan dengan
ilmu kesehatan (fisik, mental, dan sosial) sehinggmjadi jelas relevansi antara

keduanya.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar mhsaag diteliti dapat
dianalisa secara tajam, maka penulisan penelittnmengikuti sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan, berisikan argasiensekitar
pentingnya penelitian. Bagian ini mencakup latatakeng masalah, untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapait@engli perlu dilakukan
dan apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kéamudumusan masalah, yang
dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akelitidigar lebih terfokus.
Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan manfaaejitian, untuk menjelaskan
pentingnya penelitian ini. Sedang metode penejitidmaksudkan untuk
menjelaskan bagaimana cara dan langkah-langkah akeng dilakukan penulis
dalam penelitian ini dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan gambaran umum tata caranmsghat. Di
dalamnya juga dijelaskan mengenai pengertian sdimt,kesehatan, makanan
yang sehat, tata cara makan sehat, dan keterkaitamatan dengan Islam.

Bab ketiga, meliputi pemaparan tentdragis-hads Nabi terkait tata cara
makan yang diajarkan beliau, klasifikasi bab, tegbanhads tersebut, disertai
penjelasarfsyar/) dari para Ulama dan kualithadisnya .

Bab keempat, berisi analisa yang merelevansikaais-hads tata cara
makan yang diajarkan Nabi dengan ilmu kesehatasik(fmental, dan sosial)
disertai beberapa poin studi pemahaman atas te&tareakan yang diajarkan Nabi.

Bab kelima, penutup, merupakan bagian akhir daneptian ini yang

berisi kesimpulan dan saran.



